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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa kanak-kanak merupakan periode yang sangatingenituk
mendasari pemahaman terhadap pengetahuan, sikagegebadian atau yang
lebih umum mendasari pertumbuhan dan perkembarggamssmenyeluruh. Pada
masa kanak-kanak penyerapan informasi akan betaggsangat cepat dan tepat
dalam merespon informasi, sehingga pada masa im akayak melakukan
peniruan terhadap bahasa, emosional, dan perilakg ynelibatkan gerakan-
gerakan tubuh anak, dimana masa ini dikenal dengasathe golden age (Siti
Aisyah, 2012: 14). Pada masa ini, proses pembalajdbagi anak meliputi
berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan fitrik, kognitif, bahasa,
sosial-emosional, disiplin, kemandirian, seni, hatan nilai-nilai agama.

Pendidikan anak usia dini sangat diperlukan unesidpan pada jenjang
selanjutnya, Undang-undang Republik Indonesia N®.T2hun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 menyathilhwa pendidikan anak
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang danjldepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan unglamberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegameyasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendididaih lanjut.

Salah satu aspek perkembangan anak usia dini daf danak-kanak
adalah perkembangan motorik. Artinya perkembangater&mpilan motorik

sebagai perkembangan unsur kematangan dan pengendgrak tubuh.



Bambang Sujiono (2015: 1.10) mengemukakan bahwerk&Pnbangan motorik
adalah proses seseorang anak belajar untuk teramgmlggerakkan anggota
tubuh. Untuk itu, anak belajar dari guru tentanbdvapa pola gerakan yang dapat
mereka lakukan yang dapat melatih ketangkasanpkése, kekuatan, kelenturan,
serta ketepatan koordinasi tangan dan mata.”

Kemampuan sosial emosional ini penting untuk dikangkan di taman
kanak-kanak karena dapat dijadikan dasar pembemtpkdoadi yang sekaligus
menjadi tempat pengembangan kecerdasaan emosioak| sehingga anak tidak
menemui kesulitan dalam menjalani kehidupan sogati masyarakat. Menurut tim
Suryakanti (Nugraha dan Rachmawati, 2016: 8) mengakan bahwa
terdapatbeberapa cara yang dapat dilakukan untmkbmea emosi yang sehat pada
anak.. diantara adalah : 1. Kemampuan memahamisgsera orang lain, 2.
Kemampuan membina hubungan dengan orang lain, BakKguan memotivasi diri,
4. Mampu mengekspresikan emosi secara tepat, Sai@oman mengenali emosi diri.

Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kemamposal-
emosional anak yaitu dengan menggunakan metode proyek pasivaywkarena
dengan ini diharapkan agar bisa menarik perhatiamuaat anak karena metode
ini merupakan kegiatan yang memerlukan gerakan atemkgordinasi mata dan
tangan, dapat melatih ketelitian dan kesabaran dadian yang digunakan untuk

menggabungkan warna dan menghasilkan suatu dbggkiina 2010: 4)



Berdasarkan hasil observasi awal di TK FKIP Unsyaimda Aceh pada
semester ganjil 2018/2019 terlihat bahwa perkembarsgaial emosional anak
belum berkembang sesuai dengan tahapan yang diaataldal ini terlihat dari
ketika anak sedang melakuan pembelajaran, tethiblbérapa anak sering marah
dan memarahi temannya yang lain, bahkan ada anak ryeenangis, ada anak
yang mengangu temannya serta ada anak yang tidak meanngikuti
pembelajaran yang diberikan oleh guru karena ingulang sehingga
pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal. Daargak hanya 14 anak (70%)
yang kemampuan sosial emosionalnya baik, sedanfkanak (40%) lainnya
dalam kemampuan sosial emosionalnya belum berkegrdemgan baik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka pemedimberikan
pembelajaran pengembangan kemampusosial-emosional anak dengan
menggunakan metode proyek dengan penggunaan @aga.w

Metode Proyek adalah sebuah model atau pendekatabgtajaran yang
inovatif, yang menekankan belajar kontekstual roel&kgiatan-kegiatan yang
kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada konsapdp dan prinsip-prinsip
inti dari suatu disiplin studi, melibatkan anak atal investigasi pemecahan
masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang rfe@mberi kesempatan
pembelajar bekerja secara otonom mengkonstruk pemgen mereka sendiri, dan
mencapai puncaknya menghasilkan produk nffé Pamilu, 2007: 7).

Menurut (foyon. 2018: 9 Kegiatan proyek juga mempunyai

makna penting bagi anak usia dini, antara lain :



a) Didalam kegiatan bersama, anak belajar mengatuselidiri untuk

bekerja sama dengan teman dalam memecahkan susdiama

b) Dalam kegiatan bersama pengalaman akan sangat krexniegi

anak. Misalnya pengalaman anak dalam melipat kakaa menjadi
sangat bermakna untuk membuat hiasan dinding daiangka
menyiapkan ruangan untuk pesta.

c) Berlatih untuk berprakarsa dan bertanggung jawab.

d) Berlatih menyelesaikan tugas yang harus diselaesaskeaara bebas

dan kreatif.

Alasan peneliti menggunakan metode proyek dengam parna yaitu :
peneliti melihat saat melakukan praktek lapangdrakgakan anak dari kelompok
B yang usia 5-6 tahun menyukai warna, menyukai aatan menyukai cara
bermain dengan pasir. Ketika peneliti menampakpasir warna, maka anak
tertarik untuk memulai pembelajaran yang diberikbaih guru dan memilih warna
yang disukainya. Penerapan metode proyek pasimmanaelum pernah dilakukan
di TK FKIP Unsyiah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelginimmelakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Metode Proy®asir Warna Terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 T&hurK FKIP Unsyiah”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan madalam penelitian ini

adalah : apakah dengan penggunaan media pasir wefeltif untuk



meningkatkan perkembangan kemamps@aal emosional anak usia 5-6 tahun di
TK FKIP Unsyiah”
1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efgkls penggunaan
metode proyek media pasir warna terhadap perkemabakgmampuarsosial

emosional anak usia 5-6 tahun di TK FKIP Unsyiah.

1.4 Manfaat Pendlitian

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapaadijan sebagai acuan
dalam membuat kebijakan tentang peningkatan ksag&olah.

2. Bagi guru, dapat memberikan masukan yang positiflanda
mengembangkan metode pembelajaran bagi anak.

3. Bagi anak didik, hasil penelitian ini dapat dijadikpemicu dan motivasi
belajar, sehingga hasil belajar dan kemampuan Isesi@sional anak
meningkat.

4. Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini pgnebih mudah dalam
menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih gedan terampil
dalam mengikuti pembelajaran.

1.5 Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara didalam kelpeaelitian.
Menurut Arikunto (2010: 110) “hipotesis adalah gpiasuatu jawaban yag
bersifat sementara terhadap permasahan penelgganpai bukti melalui data

yang terkumpul”. Hipotesis dalam penelitian ini kathe



Ho : Penggunaan metode proyek pasir warna tidaktiefedalam
meningkatkan perkembangan kemampsasial-emosional anak di
TK FKIP Unsyiah Banda Aceh.

Ha : Penggunaan metode proyek pasir warna efektantd meningkatkan
perkembangan kemampuasosial-emosional anak di TK FKIP
Unsyiah Banda Aceh.

1.6 Definisi Operasional

1. Kemampuan sosial emosional adalah salah satu bipmgembangan yang
dikembangkan di taman kanak-kanak. Diharapkan demgEngembangan
sosial emosional anak dapat mengembangkan sikapricerian, memahami
perasaan diri sendiri dan orang lain, mampu metlaju rasa percaya diri,
berbagi dan membantu teman, serta mampu mengesdgécasaan.

2. Metode proyek adalah sebuah model atau pendekatabgiajaran yang
inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melkégiatan-kegiatan
yang kompleks. Fokus pembelajaran terletak padssdmkonsep dan
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, nitetkan pebelajar dalam
investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-hegymakna yang
lain, memberi kesempatan pebelajar bekerja secar@mmt mengkonstruk
pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncakm@ghasilkan
produk nyata. Biasanya memerlukan beberapa tahdpan beberapa
durasi, tidak sekedar merupakan rangkaian perterkelas, serta belajar

kelompok kolaboratif.
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